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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kinerja lingkungan dan biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Penelitian ini 

merupakan kuantitatif, populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI dengan pengambilan sampel teknik Purposive 

Sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 10 perusahaan. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi moderasi. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan  

biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Secara simultan 

kinerja lingkungan dan biaya lingkungan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Analisis moderasi variabel profitabilitas mampu memoderasi 

hubungan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan dan variabel profitabilitas 

tidak mampu memoderasi hubungan biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan.  

 

Kata Kunci : Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, Profitabilitas, Nilai 

Perusahaan 
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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effect of environmental 

performance and environmental costs on firm value with profitability as a 

moderating variable in mining sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the 2017-2020 period. This research is quantitative, the 

population in this study are mining sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange with purposive sampling technique sampling. The sample used as many 

as 10 companies. The data analysis technique used is moderated regression 

analysis. The results of the study can be concluded that environmental 

performance has no effect on firm value and environmental costs have no effect 

on firm value. Simultaneously environmental performance and environmental 

costs have a significant effect on firm value. The moderating analysis of the 

profitability variable is able to moderate the relationship between environmental 

performance and firm value and the profitability variable is not able to moderate 

the relationship between environmental costs and firm value. 

 

Keywords : environmental performanc, environmental costs, Profitability, Firm 

Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perubahan iklim adalah salah satu potensi konsekuensi negatif dari kegiatan 

industri yang sedang gempar dibicarakan. Pemerintah Indonesia menunjukkan 

Perjanjian Paris (Paris Agreement) pada 24 Oktober 2017 menurut Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2017, sebagai wujud komitmennya dalam memerangi 

perubahan iklim. Dengan komitmen ini, Indonesia dan seluruh negara-negara di 

dunia akan bekerja sama untuk menjaga pemanasan dan berkontribusi pada upaya 

untuk lebih membatasi kenaikan suhu global yang mengancam kesehatan manusia 

dan ketahanan pangan serta memicu terjadinya bencana ektrim. 

Perubahan iklim ini diakui oleh masyarakat global sebagai dampak dari gas 

rumah kaca, di mana batubara merupakan salah satu sumber akibat dari  

perubahan iklim tersebut. Pemerintah Indonesia terus berupaya mengurangi emisi 

gas rumah kaca (GRK) sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dalam Kontribusi 

yang tercantum dalam Nationally Determined Contribution (NDC). Dalam NDC, 

mencapai target penurunan emisi 29% di berbagai sektor pada tahun 2030. 

Pada pertemuan tahunan International Monetary Fund (IMF), Departemen 

Keuangan ingin membuat investasi sukuk hijau (green sukuk) dan obligasi hijau 

(green bond) lebih menarik, terutama digunakan untuk mendanai berbagai proyek 

lingkungan. Hal ini sejalan dengan dua topik utama yang sedang dibahas oleh 

Presidensi G20 Indonesia, yaitu Finance Track untuk membahas masalah 

ekonomi dan keuangan. Kemudian isu penting dari Sherpa Track untuk 
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membahas permasalahan yang lebih luas seperti perubahan iklim, perdagangan, 

energi, geopolitik dan lainnya. Pada Finance Track, cara untuk mengatasi 

scarring effect yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dengan mendorong 

produktivitas dan pertumbuhan berbagai sektor. Salah satu strategi untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang ramah lingkungan di Indonesia adalah 

dengan menarik investor ke pasar keuangan Indonesia. Hal ini menunjukkan 

kepedulian pemerintah terhadap lingkungan, yang seharusnya mendorong 

perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk meningkatkan kesadaran akan 

kepedulian terhadap lingkungan. Selain itu perusahaan dapat menyadari bahwa 

menjaga lingkungan merupakan  investasi masa depan yang berdampak positif 

bagi perusahaan. 

Kasus lingkungan sering dibahas oleh pemerintah, investor atau konsumen. 

Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kurangnya perhatian perusahaan 

terhadap pemeliharaan lingkungan akan memperburuk citra perusahaan di mata 

masyarakat dan investor. Beberapa kasus terkait pencemaran lingkungan yang 

telah terjadi, seperti di Bangka Belitung. Perusahaan tersebut terbukti melakukan 

berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh PT Timah tbk, diantaranya 

menyebabkan kerusakan ekologi seperti kerusakan terumbu karang dan hutan 

lindung nyaris habis lantaran aksi pembalakan liar untuk penambangan serta 

puluhan ribu lubang sisa tambang masih terbuka lebar sampai saat ini (Ismi, 

“Selain Rusak Lingkungan, Tambang Timah Di Bangka Juga Makan Korban 

Jiwa.” Detik.com, 17 Sept. 2020). 
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Pada kasus lainnya PT Bukit Asam tbk yang diberi sanksi atas pelanggaran 

non-pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air, terdapat stok 

sementara mawar yang run off nya tidak dikelola dengan baik, baik dalam  

perencanaan maupun pelaksanaannya. Sehingga terjadi penurunan kualitas air 

sungai akibat dari pembuangan air limbah (Deby," PT Bukit Asam Diberi Sanksi 

Administratif Paksaan Pemerintah. DetikSumsel.com, 29 April 2019). 

Nilai perusahaan didefinisikan sebagai tindakan investor terhadap harga 

saham suatu perusahaan di pasar modal. Nilai perusahaan merupakan indikator 

penting bagi pemegang saham untuk mengevaluasi suatu perusahaan sebelum 

mengambil keputusan investasi. Pemegang saham dapat menggunakan nilai 

perusahaan sebagai tolak ukur tingkat kemakmuran dan keberhasilan entitas 

bisnis. Nilai perusahaan yang tinggi mencerminkan keberhasilan perusahaan 

dalam mensejahterakan pemegang saham. Hal ini dapat mendorong investor untuk 

meningkatkan investasinya pada perusahaan dengan nilai perusahaan yang tinggi 

(Zabetha et al., 2018). Perusahaan menggunakan upaya ini sebagai alasan untuk 

berusaha mempertahankan keunggulan dalam bisnisnya, supaya mencapai tujuan 

utamanya yakni untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Upaya peningkatan nilai 

perusahaan dengan memaksimalkan penggunaan sumber daya seringkali tidak 

diimbangi dengan kinerja lingkungan yang baik.  

Kinerja lingkungan merupakan cara yang dikerjakan oleh perusahaan untuk 

mengurangi dampak ataupun jejak lingkungan yang bisa jadi disebabkan oleh 

kegiatan operasinya (Albertini, 2013). Bersumber pada uraian tersebut, kinerja 

lingkungan merupakan kemampuan perusahaan untuk mengurangi dampak 
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negatif operasional terhadap lingkungan dengan memanfaatkan kemampuan 

perusahaan. Menurut Sigalingging (2019), kinerja lingkungan merupakan suatu 

kinerja perusahaan yang memperhatikan lingkungan disekitarnya dan 

menciptakan suasana lingkungan yang baik. Ketika perusahaan sanggup penuhi 

kewajiban tanggung jawab sosial dan lingkungan, maka akan mendapat respon 

yang baik dari masyarakat. Dengan citra positif dari masyarakat, maka 

perkembangan perusahaan lebih terjamin (going concern). 

Untuk mendukung upaya perusahaan Indonesia dalam memenuhi tanggung 

jawab lingkungan mereka, pemerintah dan Kementerian Lingkungan Hidup 

bersama-sama meluncurkan Program Penilaian Kinerja Perusahaan (PROPER) 

pada tahun 2002. Kementerian Lingkungan Hidup mendorong perusahaan untuk 

melakukan pengelolaan dan tata kelola lingkungan melalui perangkat informasi 

dan secara aktif berpartisipasi dalam masyarakat. Sistem peringkat PROPER 

mencakup lima peringkat: emas, hijau, biru, merah dan hitam, digunakan untuk 

menentukan tingkat kinerja lingkungan perusahaan Indonesia. Peringkat PROPER 

dapat dijelaskan sebagai kesadaran perusahaan terhadap masalah lingkungan, dan 

semakin tinggi peringkat PROPER, maka semakin baik citra perusahaan tersebut. 

Tabel 1.1 

Peringkat PROPER Perusahaan 

 

Kode 

Perusahaan 

Peringkat Warna 

2017 2018 2019 2020 

ADRO Hijau Hijau Hijau Emas 

ANTM Hijau Hijau Hijau Hijau 

PTBA Biru Hijau Hijau Emas 

BUMI Biru Hijau Hijau Hijau 

ITMG Hijau Biru Biru Biru 

INCO Biru Biru Hijau Biru 
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BYAN Biru Biru Biru Biru 

TINS Biru Biru Biru Hijau 

MEDC Hijau Biru Biru Biru 

HRUM Biru Biru Biru Biru 

Sumber : proper.menlhk.go.id 

Perusahaan kini bertujuan tidak hanya mengejar keuntungan (profit), tetapi 

juga bertanggung jawab kepada masyarakat dan negara. Berdasarkan pemahaman 

singkat tentang konsep triple bottom line (keuangan, sosial dan lingkungan). 

Prinsip triple bottom line inilah yang menjadi pendorong terciptanya konsep 

akuntansi lingkungan. Akuntansi lingkungan berperan dalam menentukan, 

mengukur, menghitung dan melaporkan biaya lingkungan dalam laporan 

keuangan. Tujuan utama dari akuntansi lingkungan yaitu supaya perusahaan 

menaati hukum dan peraturan mengenai perlindungan lingkungan, hal ini 

mengurangi pencemaran dan biaya lingkungan. 

Biaya lingkungan merupakan biaya yang ditanggung perusahaan karena 

sistem manajemen lingkungan yang tidak memadai dan juga karena buruknya 

proses produksi perusahaan. Biaya lingkungan mempunyai pengaruh terhadap 

keberlanjutan proses bisnis suatu perusahaan. Biaya lingkungan termasuk biaya 

yang terkait dengan pengurangan proses produksi yang berdampak pada 

lingkungan dan biaya yang terkait dengan perbaikan kerusakan dari limbah yang 

dihasilkan oleh aktivitas perusahaan. Biaya lingkungan yang disediakan oleh 

perusahaan saat ini adalah investasi yang memberikan utilitas masa depan. 

Pengungkapan masalah biaya lingkungan yang ditanggung oleh perusahaan 

mampu menjadi perhatian bagi investor bahwa perusahaan telah mengalokasikan 

biaya untuk melindungi kelestarian lingkungan dan mematuhi peraturan yang 
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berlaku (Hasanah & Destalia, 2017). Biaya lingkungan akan timbul yang nantinya 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan karena tingginya biaya yang 

dikeluarkan. 

Menurut Akmala & Kartika (2020) profitabilitas adalah indikator yang 

sangat penting untuk memperhitungkan suatu perusahaan. Menurut Asjuwita & 

Agustin (2020) Profitabilitas adalah suatu indikator yang termasuk dalam 

informasi tentang kinerja perusahaan jangka panjang. Profitabilitas merupakan 

tujuan perusahaan  untuk menghasilkan laba.  

Profitabilitas memberikan pandangan tentang keahlian unit bisnis  

perusahaan untuk mengubah pendanaannya menjadi keuntungan. (Mariana & 

Daniela, 2016). Bertambahnya laba bersih bisa dijadikan sebagai salah satu sinyal 

bahwa nilai perusahaan akan naik, karena bertambahnya laba bersih akan 

menimbulkan harga sahamnya meningkat, dan berarti nilai perusahaan juga 

mengalami kenaikan. Hal ini menggambarkan bahwa profitabilitas yang besar 

merupakan cerminan bahwa perusahaan mempunyai peluang investasi yang 

bagus, sehingga investor akan menanggapi secara positif. Salah satu perusahaan 

yang mempunyai investasi yang bagus yaitu sektor pertambangan di mana 

pemerintah bisa meningkatkan nilai tambah dengan pemanfaatan hasil 

tambangnya. Profitabilitas dipilih sebagai variabel moderating karena secara 

teoritis pada saat profitabilitas yang baik diiringi dengan kinerja lingkungan yang 

baik maka akan meningkatkan daya saing perusahaan dari perspektif pemangku 

kepentingan. Perusahaan yang mempunyai kegiatan pengelolaan lingkungan yang 

bagus serta didukung oleh keadaan perusahaan yang profitable berakibat pada 
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semakin meningkatnya atensi pemegang saham sehingga nilai perusahaan akan 

mengalami peningkatan. Dan juga biaya lingkungan merupakan salah satu 

keputusan pendanaan ramah lingkungan yang mengarah kepada kenaikan 

profitabilitas dan nilai perusahaan. Profitabilitas yang baik diikuti oleh dedikasi 

sebesar biaya untuk kegiatan tanggung jawab lingkungan secara baik maka dapat 

mempengaruhi profitabilitas dan nilai perusahaan. 

Sektor pertambangan adalah salah satu sektor yang menopang dalam 

pembangunan perekonomian negara Indonesia dan berfokus pada pengelolaan dan 

pemanfaatan hasil barang tambang. Pertambangan juga merupakan kegiatan 

secara mekanis atau manual pengambilan endapan bahan galian berharga dan 

ekonomis dari kerak bumi, di bawah permukaan bumi dan dibawah permukaan 

air. Hasil kegiatan ini antara lain minyak dan gas bumi, batubara, pasir besi, 

timah, nikel, bauksit, tembaga, emas, perak dan mangan. Ada 49 perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI, terdiri dari 24 sub industri batubara, 13 sub 

industri migas, 11 sub industri pertambangan logam, dan 1 sub industri tanah. 

Sektor pertambangan dipilih karena merupakan penyedia sumber daya energi dan 

merupakan sektor yang berperan dalam kerusakan lingkungan seperti polusi, 

limbah, keamanan produk, dan tenaga kerja. Kerusakan lingkungan yang 

dimaksud adalah kerusakan alam yang diakibatkan dari penambangan liar oleh 

perusahaan lain di wilayah PT Chevron di Provinsi Riau, di mana hutan alam 

dirusak dengan cara penebangan untuk keperluan penambangan bukan logam atau 

batuan. 
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Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan pengaruh 

kinerja lingkungan dan biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan, terdapat 

adanya beberapa perbedaan. Diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Albertini (2013) yang merumuskan terdapatnya hubungan positif yang baik antara 

kinerja lingkungan terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Suka (2016) menunjukkan bahwa biaya 

lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sebaliknya riset dari 

Sawitri & Setiawan (2017) menunjukkan kebalikannya di mana biaya lingkungan 

berdampak eksplorasi berupa biaya reklamasi serta penutupan lahan pasca 

tambang dinyatakan bahwa biaya lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Dari latar belakang masalah ini, menindaklanjuti penelitian sebelumnya oleh 

Adyaksana (2019) dengan judul Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Biaya 

Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Pengungkapan Informasi 

Lingkungan Sebagai Variabel Moderasi. Berbeda dengan penelitian kali ini, 

peneliti menggunakan profitabilitas sebagai variabel moderating. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk meneliti Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan 

Biaya Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai 

Variabel Moderating Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1) Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 
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2) Apakah biaya lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3) Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

dengan profitabilitas sebagai variabel moderating? 

4) Apakah biaya lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai 

perusahaan. 

2) Untuk mengetahui pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai 

perusahaan. 

3) Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai 

perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderating. 

4) Untuk mengetahui pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan 

dengan profitabilitas sebagai variabel moderating. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1) Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan mengenai metode penelitian yang menyangkut masalah 

pengaruh kinerja lingkungan dan biaya lingkungan terhadap nilai 

perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderating. 

2) Bagi Perusahaan 
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Meningkatkan kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari laporan 

keuangan yang baik dan menunjukkan prospek bagus bagi perusahaan 

untuk masa yang berkelanjutan.  
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3) Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini merupakan hasil representasi dari penelitian sebelumnya, 

sehingga informasi yang dihasilkan dari peneliti adalah hasil 

pengembangan dari peneliti terdahulu. Oleh karena itu, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan atau informasi yang dapat 

dijadikan pedoman sehingga mereka mampu mengkaji pembahasan 

yang lebih luas. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Hal ini ditujukan untuk memudahkan pembaca dalam memahami garis besar 

batasan dan luasan penelitian yang telah dibuat. Penelitian ini terdiri atas 5 bab, 

yaitu: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II : Telaah Pustaka 

Bab ini menyajikan teori-teori yang menjadi dasar masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini terkait kinerja lingkungan, biaya 

lingkungan, nilai perusahaan, profitabilitas, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, dan hipotesis.  

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan metode-metode dan variabel yang digunakan 

dalam penelitian. Dalam bab ini juga menjelaskan terkait variabel 
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penelitian dan definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis data. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan penelitian, 

menyajikan hasil pengolahan data penelitian sesuai dengan metode 

penelitian yang digunakan dan menjelaskan terkait hasil penelitian 

dengan disertai pendapat logis sesuai dengan topik penelitian.  

BAB  V : Simpulan dan Saran 

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian dan 

saran-saran untuk penelitian yang akan datang. 

  



 
 

 

 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1. Telaah Pustaka 

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal memfokuskan bahwa sangat diperlukannya informasi yang 

diterbitkan oleh perusahaan. Informasi perusahaan ialah faktor penting untuk 

investor ataupun masyarakat. Perusahaan hendak berusaha memberikan informasi 

pribadi mereka untuk meyakinkan pihak eksternal mengenai prospek perusahaan, 

dengan demikian teknik persinyalan bisa dibicarakan oleh perusahaan kepada 

pihak luar (Sun & Rath, 2008). Apabila informasi tersebut memiliki nilai positif, 

maka pasar diharapkan akan bereaksi jika informasi tersebut telah diterima. 

Menurut Disclosures et al., (2018) mengatakan bahwa jika pasar menafsirkan 

sinyal baik dari informasi yang diterima, maka nilai perusahaan akan meningkat.  

Tingkat profitabilitas ataupun keuntungan yang disampaikan perusahaan 

bisa jadi sinyal untuk investor buat menginvestasikan uangnya ke dalam 

perusahaan tersebut. Terlebih lagi semakin besar dimensi suatu perusahaan yang 

diukur melalui total aktiva dan total aset tetap yang dimiliki perusahaan, maka 

akan menjadi mudah untuk mendapatkan biaya pengembangan bisnis. Bersumber 

pada uraian mengenai teori sinyal tersebut, pengungkapan kinerja lingkungan dan 

biaya lingkungan yang baik akan membagikan sinyal positif bagi investor. Hal ini 

diakibatkan kinerja lingkungan yang diterbitkan melalui peringkat PROPER dari 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan merupakan informasi mengenai 

kepedulian perusahaan terhadap perspektif lingkungan serta sosial, sehingga 
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semakin besar tingkatan transparansi dan dapat diartikan sebagai informasi untuk 

investor bahwa perusahaan tersebut sudah mengalokasikan dana buat melindungi 

kelestarian lingkungan dan sudah menaati peraturan yang berlaku. 

2.1.2 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Legitimasi adalah situasi di mana keprihatinan antara masyarakat dan 

lingkungan terpenuhi. Legitimasi adalah suatu keadaan pikiran yang berpihak 

pada orang dan kelompok, baik fisik maupun non fisik, yang sangat peka terhadap 

gejala-gejala di sekitarnya. Menurut Niasari (2019) teori legitimasi ialah salah 

satu teori yang bisa dipandang sebagai suatu pemikiran tentang hubungan sosial 

masyarakat dengan perusahaan. Tidak hanya itu, legitimasi masyarakat 

merupakan sesuatu metode perusahaan untuk meningkatkan usahanya sebab 

legitimasi bisa jadi acuan dalam membuat rencana perusahaan di lingkungan 

masyarakat. Dalam landasan teori legitimasi ikatan antara perusahaan dengan 

masyarakat akan menjadi lancar karena menjual produknya ke masyarakat. 

Keyakinan masyarakat akan bergantung terhadap keberlangsungan apa yang 

sudah diberikan perusahaan. 

Teori ini dikemukakan pada riset yang dilaksanakan Mousa & Hassan 

(2015) dalam pendapatnya menyebutkan bahwa sebuah teori yang dapat 

membantu sebuah perusahaan untuk menjelaskan dan menyemangati agar ikut 

serta pada laporan hasil kerja yang diberikan untuk perusahaan. Perkara tersebut 

juga memperlihatkan teori legitimasi diterapkan agar bertujuan untuk 

menciptakan dasar sebuah perusahaan yang menyoroti kinerja lingkungan, serta 

fungsinya untuk melaporkan kinerja lingkungannya. Pengungkapan lingkungan 
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dibentuk perusahaan sebagai sebuah pokok yang wajib diterapkan guna mematuhi 

aturan umum serta regulasi. 

Teori legitimasi ini digunakan supaya nantinya perusahaan bisa lebih 

berpedoman mengenai nilai-nilai sosial serta norma-norma perilaku pada aktivitas 

produksinya. Kinerja lingkungan perusahaan diukur oleh masyarakat dari norma-

norma perilaku dan nilai sosial yang dilakukan suatu perusahaan terhadap proses 

industrinya. Apabila perusahaan tidak menyesuaikan antara norma-norma perilaku 

dan nilai sosialnya, maka perusahaan nantinya akan kehilangan legitimasinya 

sehingga akan berdampak terhadap hasil kinerja tahunan serta mempengaruhi 

kelangsungan hidup nilai perusahaan (Camelia, 2016). 

2.1.3 Teori Stakeholder 

Berdasarkan Sutjipto (2019) teori stakeholder ialah kondisi dimana entitas 

bukanlah suatu perusahaan yang harus beroperasi untuk kebutuhannya sendiri, 

tetapi stakeholder harus memberikan manfaat bagi (pemegang saham, pemerintah, 

supplier, konsumen, investor, kreditor, masyarakat, dan pihak yang bersangkutan). 

Dijelaskan pada teori ini perusahaan terbentuk bukan hanya memenuhi kebutuhan 

dan kemakmuran penguasa atau pemegang saham namun bisa juga untuk 

menyempurnakan kebutuhan dan kemakmuran stakeholder. Sebuah usaha bukan 

hanya berlandaskan motivasi ekonomi namun juga dengan motivasi sosial, Sebab 

sebuah perusahaan turut serta menyempurnakan kebutuhan pemilik kepentingan. 

Perihal tersebut dipaparkan juga oleh Hadi (2018) pengukuran kinerja lingkungan  

perusahaan bukan hanya dilandaskan pengukuran ekonomi, pengelola terus 

menaikkan kinerja keuangan pada sebuah perusahaan berbentuk dividen serta 
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keuntungan, hal lain yang diperhatikan yakni batas tanggung jawab sosial. 

Tanggung jawab sosial bisa dimaknai sebuah investasi dalam kurun waktu 

panjang yang bisa mendukung keunggulan kompetitif sebuah perusahaan. 

Pokok utamanya semua aktivitas operasi perusahaan berkewajiban 

berorientasi pada perlakuan memanfaatkan secara penuh laba agar dapat 

memenuhi keperluan  pemilik saham. Akan tetapi,  saat fokusnya meluas, bukan 

hanya  sebatas menciptakan keuntungan untuk pemilik saham. Semua yang turut 

dalam terlaksananya perusahaan wajib menjadi fokus utama. Bahwa investor 

dapat mengapresiasi perusahaan yang memiliki kinerja bagus pada semua aspek, 

di dalamnya yakni keuangan, ruang lingkup, masyarakat, ekonomi, karyawan, 

serta kinerja lainnya. 

Hal ini dikarenakan stakeholders ialah pihak yang berfungsi penting dalam 

memastikan eksistensi dan keberlangsungan suatu perusahaan. Kelangsungan 

hidup suatu perusahaan tergantung pada seberapa baik stakeholders mendukung 

perusahaan, sehingga perusahaan harus selalu berusaha untuk membangun 

hubungan yang harmonis dengan stakeholders-nya. Kegiatan pengelolaan 

lingkungan merupakan upaya perusahaan untuk bertanggung jawab atas dampak 

lingkungan dari ketidakefisienan pada kegiatan usaha perusahaan. Jika kegiatan 

pengelolaan lingkungan perusahaan baik, hal ini dapat memotivasi para pemangku 

kepentingan untuk memberikan dukungan penuh dan hal ini diharapkan dapat 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 
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2.1.4 Nilai Perusahaan 

Menurut Kristanti (2015) nilai perusahaan ialah harga saham yang berkisar 

di pasar saham untuk memegang sebuah perusahaan yang akan dibayarkan oleh 

investor. Begitu pula dengan Dewi & Wirajaya (2013) mengatakan nilai 

perusahaan adalah harga yang akan dibayar jika perusahaan tersebut dijual kepada 

calon pembeli. Tingginya nilai perusahaan akan mempengaruhi meningkatnya 

kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin 

tinggi pula harga sahamnya. Setiap pemilik perusahaan menginginkan nilai 

perusahaan yang tinggi, karena semakin tinggi nilai yang ditunjukkan maka 

semakin tinggi pula kemakmuran pemegang saham. 

Penilaian perusahaan mencakup unsur-unsur proyeksi, asuransi, perkiraan 

dan penilaian. Penilaian memiliki beberapa konsep dasar, yaitu: nilai ditentukan 

selama waktu atau periode tertentu; nilai harus ditentukan pada harga yang wajar; 

penilaian tidak dipengaruhi oleh kelompok pembeli tertentu. Secara umum, 

sejumlah metodologi dan teknik telah dikembangkan dalam penilaian bisnis, 

antara lain : 

a. Price Earning Ratio (PER) 

Rasio PER mencerminkan sejumlah efek yang terkadang membatalkan 

satu sama lain, membuat interpretasinya sulit. Semakin tinggi risiko, 

semakin tinggi faktor diskonto dan semakin rendah rasio PER. Indikator 

ini mewakili penilaian pasar atas laba perusahaan. 
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b. Price to Book Value (PBV) 

Rasio ini mendeskripsikan seberapa besar pasar menghargai nilai buku 

saham suatu perusahaan. Semakin tinggi PBV artinya pasar percaya 

terhadap prospek perusahaan. 

c. Rasio Tobin’s Q 

Rasio ini adalah konsep yang berharga sebab memberikan perkiraan pasar 

keuangan saat ini tentang tingkat pengembalian setiap dolar dari investasi 

tambahan. 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Tobin's 

Q karena memberikan informasi yang dianggap baik. Tobin's Q menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada investor dalam bentuk saham saja 

(Sigalingging, 2019). Perusahaan dengan Tobin's Q yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa prospek pertumbuhan perusahaan semakin baik, karena 

investor lebih banyak berkorban untuk perusahaan yang kapitalisasi pasarnya 

lebih besar dari nilai bukunya. Jika perhitungan dalam Rasio Tobin’s Q 

menciptakan angka lebih dari 1 dapat diartikan investasi lebih menarik, karena 

market value (nilai pasar) akan lebih besar dibanding  nilai aset perusahaan. Jika 

rasio Q di bawah satu, investasi dalam aktiva tidaklah menarik. 

2.1.5 Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan yaitu suatu usaha dalam melestarikan lingkungan hidup 

yang dilakukan oleh perusahaan (Niasari, 2019). Kinerja lingkungan merupakan 

mekanisme suatu perusahaan untuk secara sukarela menyatukan perhatian kepada 

lingkungan ke dalam aktivitas operasinya serta interaksinya dengan para 
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stakeholder, yang dapat melebihi tanggung jawab perusahaan di bidang hukum 

(Tahu, 2019). Dapat dilihat jika lingkungan serta sumber daya yang ada disekitar 

perusahaan telah terpelihara dengan baik, maka dapat dipastikan bahwa kinerja 

lingkungan yang dilakukan perusahaan akan baik pula. Pengukuran kinerja 

lingkungan sebagai dasar dipergunakan untuk menilai keberhasilan serta 

kegagalan kegiatan yang dilaksanakan perusahaan yang sesuai dengan tujuan serta 

sasaran yang telah ditetapkan. Dalam mengukur kinerja lingkungan dari suatu 

perusahaan, Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) membuat sistem PROPER. 

PROPER atau dinamai Program penilaian peringkat kinerja perusahaan 

sudah direalisasikan pada 2002 yang disahkan Kementerian Lingkungan Hidup, 

awal mulanya diketahui melalui nama PROPER PROKASIH. Keinginan dari 

program ini untuk mendorong pengembangan kinerja perusahaan dalam rangka 

menciptakan transparansi informasi untuk pemangku kepentingan tentang 

kegiatan manajemen lingkup perusahaan. Dengan adanya program ini, perusahaan 

diusahakan bisa memperbaiki kepatuhan terhadap manajemen serta penatagunaan 

lingkungan, sebab hasil pemeringkatan ini akan dipublikasikan kepada khalayak 

umum dan bisa berdampak pada reputasi sebuah  perusahaan. 

PROPER menerapkan indikator warna yang bermula dengan emas yakni 

peringkat pertama, yang dimaknai perusahaan sudah melampaui pemeliharaan 

lingkungan yang diinginkan dan melaksanakan usaha untuk mengembangkan 

masyarakat yang memiliki keterkaitan. Kemudian ditandai dengan warna hijau, 

biru, merah, dan bagi tingkat terjelek digambarkan melalui warna hitam, 

merupakan sebuah perusahaan yang memiliki peluang ditutup perizinan usaha 
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oleh Kementerian Lingkungan Hidup karena pencemaran lingkungan. Peringkat 

ini dirancang untuk memudahkan masyarakat dalam memahami rangking yang 

ada. Point penilaian yang ada pada  PROPER berkonsentrasi dengan penilaian 

ketaatan sebuah perusahaan pada pengelolaan pencemaran air, pengelolaan 

pencemaran udara, penjagaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), 

kewajiban lain terkait analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL), 

penetapan sistem pengelolaan lingkungan (EMS), perlindungan dan penggunaan 

SDA. 

Penilaian kinerja lingkungan diukur melalui penilaian-penilaian yang sesuai 

yang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup. Tujuan penilaian adalah 

untuk meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan. Kebijakan tentang 

lingkungan telah menjadi kebijakan pemerintah dengan ditetapkannya Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup.  

Tabel 2.1 

Kriteria Peringkat PROPER 

 

Peringkat 

Warna 
Definisi 

Emas  Untuk kegiatan atau usaha yang secara konsisten telah 

menunjukkan keunggulan lingkungan dalam melakukan 

proses produksi atau jasa, yang telah bertanggung jawab 

dan beretika terhadap masyarakat. 

Hijau  Untuk kegiatan atau usaha yang sudah melaksanakan 

pengelolaan lingkungan dalam peraturan yang sudah 

ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya, pelaksanaan 

sistem pengelolaan lingkungan secara efektif dengan upaya 

4R (Reduce. Recycle, Reuse dan Recovery). 

Biru  Untuk kegiatan atau usaha yang sudah melaksanakan 

upaya pengelolaan lingkungan sesuai dengan persyaratan 

dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 
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Merah  Usaha yang dilakukan pengelolaan lingkungan belum 

sesuai dalam tahap penerapan sanksi administrasi dan 

peraturan perundang-undangan yang diatur sebagaimana 

mestinya. 

Hitam  Untuk kegiatan atau usaha yang berniat melakukan 

kelalaian atau perbuatan yang mengakibatkan kerusakan 

atau pencemaran lingkungan dan tidak melakukan sanksi 

administrasi terhadap pelanggaran perundang-undangan 

yang berlaku. 

Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup 

 

2.1.6 Biaya Lingkungan 

Biaya lingkungan merupakan biaya yang perusahaan keluarkan untuk 

menghindari kemungkinan terdapatnya kualitas lingkungan yang buruk dan 

menanggulangi kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan produksi 

perusahaan (Asjuwita & Agustin, 2020). Hal serupa pula dilakukan oleh Camilia 

(2016) bahwa biaya lingkungan berhubungan dengan biaya yang dikeluarkan 

untuk rencana perbaikan lingkungan oleh perusahaan yang berakibat dari 

pencemaran lingkungan. Secara umum biaya lingkungan mencakup keseluruhan 

biaya eksternal dan internal melalui langkah yang perlu diambil bagi perusahaan 

untuk mengatur dampak lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan operasi 

perusahaan, dalam bentuk pertanggungjawaban lingkungan dan usaha untuk 

menaati peraturan serta memaksimalkan konsumsi sumber daya yang mengarah 

dengan usaha untuk mengurangi barang sisa atau mencegah dan polusi. 

Biaya lingkungan dapat dikelompokkan dari berbagai perusahaan yang 

berbeda pada seluruh ataupun setiap kategori-kategori. Sesungguhnya dalam 

memfokuskan perhatian terhadap biaya lingkungan sangatlah penting bagi 

perusahaan untuk pengambilan keputusan manajemen sehingga dalam penerapan 
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biaya lingkungan konvensional akan dapat terlihat dengan jelas. Menurut Hansen 

& Mowen (2018) biaya lingkungan terbagi menjadi empat kategori: 
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a. Biaya pencegahan lingkungan  

Biaya yang digunakan dalam kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk mencegah dihasilkannya limbah ataupun sampah yang dapat 

mengakibatkan kerusakan lingkungan.  

b. Biaya deteksi lingkungan  

Biaya yang digunakan dalam kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk menentukan apakah produk, proses dan aktivitas lainnya telah 

memenuhi standar lingkungan yang berlaku atau tidak.  

c. Biaya kegagalan internal lingkungan 

Biaya yang digunakan dalam kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

karena dihasilkannya limbah dan sampah, tetapi dibuang ke lingkungan 

luar. Pengelolaan limbah tersebut yang sesuai standar lingkungan yang 

berlaku tentunya akan memerlukan biaya yang cukup tinggi.  

d. Biaya kegagalan eksternal lingkungan 

Biaya yang digunakan dalam kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

setelah pelepasan limbah ataupun sampah ke dalam lingkungan.  

Menurut Hansen & Mowen (2018) biaya lingkungan dapat diartikan juga 

sebagai persentase dari total biaya operasi. Biaya operasi disini dapat dilihat 

melalui biaya provisi/reklamasi dan penutupan pascatambang. Biaya yang 

disebabkan oleh buruknya kualitas lingkungan yang ada atau buruknya kualitas 

lingkungan yang mungkin terjadi, termasuk dari kegiatan pencegahan kerusakan 

lingkungan yang dikeluarkan atas biaya-biaya, kegiatan pengelolaan limbah, 

pemantauan lingkungan dan kegiatan perbaikan kerusakan lingkungan di sekitar 
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perusahaan yang disebabkan oleh kegiatan bisnis perusahaan. Biaya lingkungan 

yang sempurna merupakan biaya yang porsinya lebih banyak diinvestasikan untuk 

kegiatan pemantauan dan pencegahan yakni biaya untuk mendeteksi dan 

mencegah apabila terjadinya kerusakan lingkungan. 

2.1.7 Profitabilitas 

Menurut Mariana & Daniela (2016), mendeskripsikan profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba secara keseluruhan atas 

kegiatan operasional perusahaan yang berhubungan dengan investasi dan 

penjualan. Profitabilitas memberikan cerminan melalui keahlian unit bisnis di 

suatu perusahaan yang dapat mengembalikan bagian pendanaannya menjadi 

laba/keuntungan. Menurut Mirani & Budi (2017), profitabilitas memiliki makna 

yang penting dalam mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan untuk 

jangka waktu yang panjang, sebab profitabilitas akan memperlihatkan apakah 

perusahaan tersebut di masa yang akan datang memiliki prospek yang baik. 

Dengan begitu setiap perusahaan akan selalu berupaya untuk meningkatkan 

profitabilitasnya, dikarenakan semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki 

perusahaan, maka akan semakin terjaminnya keberlangsungan hidup perusahaan 

tersebut. 

Beberapa jenis rasio profitabilitas yang biasa digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam jenis akuntansi keuangan 

ini antara lain:  

  

https://corporatefinanceinstitute.com/resources/knowledge/finance/profitability-ratios/
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a. ROI (Return On Investment)  

Mengukur atau memperkirakan kapasitas organisasi untuk menghasilkan 

keuntungan atau laba terhadap semua aset organisasi yang tersedia 

merupakan kegunaan dari ROI (Return On Investment) ini. Dengan 

demikian baiknya kondisi suatu organisasi ditunjukkan dengan tingginya 

rasio ini. Laba bersih setelah dilakukan pengurangan oleh pajak dari total 

aset merupakan perhitungan dari rasio ROI. 

b. ROE (Return On Equity) 

Menghitung, menilai, dan memperkirakan kapasitas organisasi untuk 

menghasilkan keuntungan atau laba yang dinyatakan dalam bentuk 

persentase dari aktivitas investasi para pemegang saham organisasi 

merupakan kegunaan dari ROE (Return On Equity) ini. Pendapatan 

organisasi terhadap modal yang ditanamkan oleh para pemegang saham 

preferen dan saham biasa atau pemilik organisasi merupakan perhitungan 

dari rasio ROE. 

c. ROA (Return On Assets)  

Menghitung, menilai, dan memperkirakan kapasitas organisasi untuk 

menghasilkan persentase keuntungan atau laba yang didapatkan organisasi 

berhubungan dengan total aset atau sumber daya merupakan kegunaan dari 

ROA (Return On Assets) ini. Dengan demikian persentase rasio ini dapat 

melihat efisiensi pengelolaan aset dari suatu organisasi. 

d. ROCE (Return On Capital Employed) 
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Mengukur atau memperkirakan laba atau keuntungan organisasi dari modal 

yang dipakai sebagai persentase merupakan kegunaan dari ROCE (Return 

On Capital Employed) ini. Total aset yang dikurangi dengan kewajiban atau 

hutang lancar atau ekuitas organisasi yang ditambah dengan kewajiban atau 

hutang tidak lancar merupakan maksud kata modal dari pernyataan tersebut. 

e. ROS (Return On Sales) 

Memperlihatkan tingkat keuntungan dari organisasi setelah adanya 

pembayaran biaya-biaya variabel produksi contohnya biaya bahan baku, 

tenaga kerja, dan biaya lainnya sebelum dikurangi bunga dan pajak 

merupakan kegunaan dari ROS (Return On Sales) ini. Dengan demikian 

tingkat laba atau keuntungan yang didapatkan dari setiap penjualan yang 

bisa disebut margin pendapatan operasional atau margin operasi ditunjukkan 

oleh rasio ini. 

f. EPS (Earning Per Share) 

Mengukur atau memperkirakan kapasitas organisasi untuk menghasilkan 

keuntungan atau laba dari per lembar sahamnya merupakan kegunaan dari 

EPS (Earning Per Share) ini. Laba per saham sangat diperhatikan oleh para 

calon pemegang saham, pemegang saham biasa, dan juga manajemen 

organisasi. Hal tersebut sangat diperhatikan dikarenakan salah satu indikator 

keberhasilan dari suatu organisasi adalah laba per saham. 

g. NPM (Net Profit Margin) 

Rasio margin laba merupakan sebutan lain dari rasio ini. Menilai atau 

menghitung persentase keuntungan bersih yang didapatkan oleh perusahaan 



 
 

27  

 
 

setelah adanya pengurangan dari pendapatan yang diperoleh dari penjualan 

atau lebih ringkasnya mengukur keuntungan bersih setelah pajak terhadap 

penjualan merupakan kegunaan dari NPM (Net Profit Margin) ini. Dengan 

demikian semakin baiknya operasi dari organisasi ditunjukkan dengan 

tingginya margin laba bersih. 

h. GPM (Gross Profit Margin) 

Menilai atau menghitung persentase keuntungan kotor yang didapatkan dari 

penjualan terhadap pendapatan merupakan kegunaan dari GPM (Gross 

Profit Margin) ini. Membandingkan pendapatan penjualan dengan laba 

kotor merupakan cara untuk mendapatkan margin laba kotor. 

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio Return 

on Asset (ROA). Rasio ROA dipilih karena mengukur kemampuan perusahaan 

dengan menghasilkan keuntungan dari aktivitas investasi. ROA menunjukkan 

kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk memperoleh 

laba. Menurut Diaz & Jufrizen (2013), ROA adalah tingkat pengembalian atau 

keuntungan yang dihasilkan oleh pengelolaan aset dan investasi perusahaan. 

Semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik produktivitas aset untuk 

memperoleh laba bersih, yang selanjutnya akan meningkatkan daya tarik 

perusahaan di mata investor. Kasmir (2017) juga menyatakan bahwa ROA 

merupakan rasio keuangan yang menunjukkan hasil dari total aset yang digunakan 

oleh suatu perusahaan. Semakin tinggi ROA maka semakin baik kinerja 

perusahaan terutama efektivitas pengelolaan aset perusahaan untuk menciptakan 

keuntungan bagi perusahaan. Sebaliknya, ROA yang lebih rendah berarti 
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menunjukkan kinerja perusahaan yang tidak sehat dan kinerja perusahaan yang 

semakin tidak efisien dalam mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan. 

2.1.8 Pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan 

Kinerja lingkungan merupakan sebuah bentuk rasa peduli  terhadap sebuah 

perusahaan dengan melihat kinerja pada lingkungan sekitarnya. Kinerja 

lingkungan dapat diketahui dari prestasi entitas yang mengikuti program  

PROPER.  Program ini diterapkan Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) serta 

menyemangati perusahaan agar dapat mentaati janji atau ikatan lingkungan hidup. 

PROPER bisa dimunculkan dan dipublikasikan dengan berkala. Perusahan dengan 

tingkat kinerja lingkungan yang besar akan mendapat tanggapan positif dari para 

investor (Sudaryanto, 2011). 

Hal ini menimbulkan perkembangan yang positif bagi nilai perusahaan, 

dikarenakan semakin baik kinerja lingkungan yang diperoleh perusahaan maka 

semakin baik citra perusahaan tersebut. Hal ini akan menjadi berita baik untuk 

investor, sehingga perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik lebih 

menarik bagi investor dan berpengaruh terhadap peningkatan nilai perusahaan. 

Perihal ini sejalan dengan penelitian Hariati & Rihatiningtyas (2014) dan 

penelitian Ghaesani (2017) yang menyatakan kinerja lingkungan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian Tjahjono (2013) 

menyatakan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

2.1.9 Pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan 
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Biaya lingkungan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menanggulangi 

dan mencegah kerusakan lingkungan di perusahaan akibat aktivitas operasional 

yang disebabkan perusahaan. Perusahaan yang menggunakan biaya lingkungan 

akan berupaya untuk menanggulangi terjadinya kerusakan lingkungan supaya bisa 

mengurangi biaya lingkungan. Pengurangan ini dilakukan perusahaan agar 

mendapatkan biaya lingkungan yang efisien. Perusahaan yang dapat 

menghasilkan keuntungan yang efisien disebabkan oleh adanya biaya lingkungan 

(Lasmin & Nuzula, 2012).  

Hal ini memperlihatkan adanya keseimbangan antara kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Keseimbangan ini dapat meningkatkan keinginan investor yang akan berdampak 

pada peningkatan nilai perusahaan dan harga saham. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian dari Suka, (2016) dan Wailanduw (2021) yang menyatakan bahwa 

biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

penelitian dari Sawitri (2017) menyatakan sebaliknya bahwa biaya lingkungan 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

2.1.10 Pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating 

Perusahaan akan memaksimalkan nilai perusahaan dengan kepedulian 

terhadap lingkungan. Kinerja lingkungan adalah tingkatan yang memperlihatkan 

keberhasilan perusahaan dalam memelihara kelestarian lingkungan. Kinerja 

lingkungan akan mengoptimalkan keinginan investor yang berdampak pada 

peningkatan harga saham. Sehingga nilai perusahaan juga akan meningkat. Laba 
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kerap ditentukan sebagai pengukuran terhadap kinerja operasional, karena dapat 

menentukan kegagalan atau keberhasilan perusahaan dalam memaksimalkan 

tujuan yang ditetapkan yang akan meningkatkan nilai perusahaan. Profitabilitas 

merupakan hasil bersih mengenai serangkaian keputusan dan kebijakan.  

Penelitian oleh Mardiana et al., (2019) mengatakan bahwa profitabilitas 

secara positif signifikan bisa memperkuat pengaruh kinerja lingkungan terhadap 

nilai perusahaan. Artinya, perusahaan yang mempunyai kegiatan pengelolaan 

lingkungan yang bagus serta didukung oleh keadaan perusahaan yang profitable, 

berakibat pada semakin meningkatnya atensi pemegang saham sehingga nilai 

perusahaan hendak mengalami peningkatan. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, Blazovich et al., (2013) berpendapat bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara kinerja lingkungan dengan profitabilitas. 

2.1.11 Pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating 

Pemilik mendirikan perusahaan dengan tujuan untuk dapat menjalankan 

kegiatan bisnis selamanya. Hal ini sejalan dengan konsep keberlanjutan 

perusahaan untuk mencapainya, termasuk mengungkapkan biaya lingkungan yang 

dikeluarkan perusahaan sebagai investasi perusahaan dalam perlindungan 

lingkungan. Biaya lingkungan merupakan bukti kepatuhan perusahaan terhadap 

peraturan mengenai kelestarian lingkungan. Hal ini menimbulkan minat investor 

dan  berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

Dalam hal pengendalian biaya yang sesuai, memuat biaya lingkungan 

menjadi salah satu bagian yang mengkaji keputusan pendanaan ramah lingkungan 
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yang mengarah kepada kenaikan profitabilitas serta nilai perusahaan. Sebab biaya 

tersebut diyakinkan hendak menurunkan keuntungan di suatu perusahaan. 

Sehingga biaya lingkungan akan dimoderisasi terhadap nilai perusahaan serta 

profitabilitas. Profitabilitas yang baik diikuti oleh dedikasi sebesar biaya untuk 

kegiatan tanggung jawab lingkungan secara baik yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan, dan juga akan mempengaruhi nilai perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan Albertini (2013) menemukan adanya hubungan 

positif antara pengelolaan biaya lingkungan yang baik terhadap profitabilitas dan 

nilai perusahaan. Selain itu, dalam penelitian Hermawan & Maf’ulah (2014) 

memperkuat posisi variabel biaya lingkungan dengan memberikan hubungan yang 

positif antara pengaruh profitabilitas dan nilai perusahaan. Pada kesempatan lain, 

Babalola, (2012) menemukan bahwa dana yang diinvestasikan dalam kegiatan 

tanggung jawab lingkungan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

perusahaan. Fitriani (2013) menyatakan bahwa biaya lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis dan 

Tahun 

Judul Hasil 

1 Adyaksana 

(2019) 

Pengaruh Kinerja 

Lingkungan dan Biaya 

Lingkungan Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Dengan 

Pengungkapan 

Informasi Lingkungan 

Sebagai Variabel 

Moderasi pada 

1. Kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Biaya lingkungan 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Pengungkapan Informasi 

Lingkungan dapat 
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Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 

2013-2017 

memoderasi pengaruh 

kinerja lingkungan dan biaya 

lingkungan terhadap nilai 

perusahaan. 

2 Mardiana & 

Wuryani 

(2019) 

Pengaruh Kinerja 

Lingkungan Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel 

Pemoderasi pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 

2014-2017 

 

1. Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Profitabilitas memperkuat 

pengaruh kinerja lingkungan 

terhadap nilai perusahaan. 

3 Sigalingging 

(2019) 

Pengaruh Corporate 

Social Responsibility 

(CSR), Kinerja 

Lingkungan, Dan 

Persentase 

Kepemilikan 

Manajemen Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel 

Moderating pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 

2012-2014 

1. Secara simultan maka CSR, 

kinerja lingkungan, dan 

kepemilikan manajemen 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Secara parsial CSR 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Kinerja lingkungan secara 

parsial berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

4. Secara parsial Kepemilikan 

Manajemen berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

5. Profitabilitas bukan 

merupakan variabel 

moderating yang dapat 

memperkuat atau 

memperlemah hubungan 

antara CSR, Kinerja 

Lingkungan, dan 

Kepemilikan Manajemen 

terhadap nilai perusahaan 

 

4  Akmala & Pengaruh ISR Dan 1. ISR berpengaruh positif dan 



 
 

33  

 
 

Kartika 

(2020) 

Kinerja Lingkungan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Moderasi Kinerja 

Keuangan (Studi 

Kasus pada 

Perusahaan yang 

terdaftar di ISSI dan 

mengikuti Proper 

tahun 2015-2018) 

tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Kinerja keuangan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

4. Kinerja keuangan tidak dapat 

memoderasi hubungan ISR 

terhadap nilai perusahaan. 

5. Kinerja keuangan dapat 

memoderasi hubungan 

kinerja lingkungan terhadap 

nilai perusahaan. 

 

5 Wardani & 

Sa’adah 

(2020) 

Pengaruh Kinerja 

Lingkungan Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Dengan Kinerja 

Keuangan Sebagai 

Variabel Intervening 

pada perusahaan 

pertambangan dan 

perusahaan 

manufaktur sektor 

industri dasar dan 

bahan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 

2016-2018 

1. Kinerja lingkungan 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Kinerja keuangan 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

 

3. Kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

dengan kinerja keuangan 

sebagai variabel intervening. 

 

6 Wulaningrum 

& 

Kusrihandaya

ni (2020) 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Lingkungan, Biaya 

Lingkungan Dan 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan pada 

Perusahaan sektor 

industri real estate 

and property periode 

2017-2019 

1. pengungkapan lingkungan 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Biaya lingkungan 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

3. Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

7 Indrayani et 

al., (2021) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

1. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 
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Profitabilitas, 

Kebijakan Dividen, 

Akuntansi 

Lingkungan, Leverage 

Dan Likuiditas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan pada 

Perusahaan Sektor 

Pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  periode 

2015-2019 

nilai perusahaan. 

2. Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Kebijakan dividen 

berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan 

4. Akuntansi lingkungan 

berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan 

5. Leverage berpengaruh 

negatif terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Sumber : Data olah Penulis, 2021 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

  

   

 

  

  

 

 

 

 

 

Sumber : Data olah Penulis, 2021 

2.4. Hipotesis 

Kinerja Lingkungan 

(X1) 

Biaya Lingkungan 

(X2) 

Profitabilitas 

Nilai Perusahaan 

(Y) 
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H1 :   Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

H2 :   Biaya lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

H3 : Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan  

profitabilitas sebagai variabel moderating 

H4 : Biaya lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating 

  



 
 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan ialah dengan metode penelitian kuantitatif. 

Metode kuantitatif penelitian dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). 

3.2. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020.  

3.3. Definisi Variabel Penelitian 

Tabel 3.1  

Definisi Variabel Penelitian 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Kinerja 

Lingkungan 

Menggambarkan 

perusahaan yang 

diproksikan 

melalui hasil 

pemeringkatan 

PROPER yang 

dilaksanakan oleh 

Kementerian 

Lingkungan Hidup 

(Andala, 2016) 

Skor berdasarkan peringkat 

PROPER, yaitu : 

Emas = 5 

Hijau = 4 

Biru = 3 

Merah = 2 

Hitam = 1 

Ordinal  

Biaya 

Lingkungan 

Menggambarkan 

seberapa besar 

perusahaan dalam 

menginvestasikan 

total biaya 

lingkungan dengan 

Σ Biaya Lingkungan

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Rasio 
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laba bersih. Biaya 

lingkungan dapat 

dilihat  melalui 

biaya 

provisi/reklamasi 

dan penutupan 

pascatambang 

(Adyaksana, 2019) 

Nilai 

Perusahaan 

kemampuan 

perusahaan yang 

diukur melalui 

Tobin’s Q yaitu 

seberapa besar 

penilaian 

pemegang saham 

terhadap 

perusahaan secara 

keseluruhan 

(Mardiana & 

Wuryani, 2019) 

𝑄 =
𝑀𝑉𝐸 + 𝑃𝑆 + 𝐷𝐸𝐵𝑇

𝑇𝐴
 

Rasio 

Profitabilitas Gambaran tingkat 

return yang didapat 

pemilik saham dari 

kegiatan 

investasinya dan 

menunjukkan 

besarnya 

kemampuan 

perusahaan dalam 

menggunakan 

asetnya untuk 

memperoleh laba 

(Diaz & Jufrizen, 

2013) 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Rasio 

Sumber : Data olah Penulis, 2021 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang memiliki karakteristik serta kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dianalisa dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). 
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Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020 dan terdapat 49 

perusahaan yang terdaftar di BEI. 

3.4.2. Sampel 

 Metode pengambilan sampel yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

metode purposive sampling, dimana peneliti dalam penentuan atau pengambilan 

sampel berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu. Metode ini dipilih 

karena menurut peneliti sebagai acuan sampel yang relevan dan mudah diperoleh 

sesuai evaluasi peneliti. Pada penelitian ini, adapun sampel yang digunakan 

berdasarkan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.2  

Kriteria Pemilihan Sampel 

 

No Kriteria Sampel Total Sampel 

1 Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 

2017-2020 

49 

2 Perusahaan pertambangan yang tidak melaporkan biaya 

provisi/reklamasi atau biaya restorasi/penutupan lahan 

tambang 

(22) 

3 Perusahaan pertambangan yang tidak mengikuti 

PROPER periode 2017-2020 

(17) 

4 Total perusahaan pertambangan yang memenuhi 

kriteria 

10 

5 Total sampel : 10 × 4 tahun 40 

Sumber : Data olah Penulis, 2021 

Berdasarkan tabel 3.2 diatas, maka banyak perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memenuhi kriteria dalam penelitian ini 

terdapat 10 perusahaan. Penelitian ini dilakukan selama empat tahun, sehingga 

diperoleh 40 data sampel yang memenuhi kriteria. Daftar perusahaan sektor 

pertambangan yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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Tabel 3.3  

Perusahaan Pertambangan yang Menjadi Sampel 

 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADRO PT. Adaro Energy Tbk. 

2 ANTM PT. Aneka Tambang Tbk. 

3 PTBA PT. Bukit Asam Tbk. 

4 BUMI PT. Bumi Resources Tbk. 

5 ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk. 

6 INCO PT. Vale Indonesia Tbk. 

7 BYAN PT. Bayan Resources Tbk. 

8 TINS PT. Timah Tbk. 

9 MEDC PT. Medco Energi Internasional Tbk. 

10 HRUM PT. Harum Energy Tbk. 

Sumber : www.idx.co.id 

3.5. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yaitu peneliti tidak langsung menerima dari sumber, data yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dari data yang berbentuk dokumen atau dari sumber 

pertama (Sugiyono, 2013). Data sekunder tersebut merupakan data yang diperoleh 

melalui website resmi BEI (www.idx.co.id). 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

melalui teknik dokumentasi, di mana pengumpulan tersebut berkaitan dengan 

data-data yang ada pada perusahaan dan dapat mengunduh langsung laporan 

tersebut seperti laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdapat 

di website resmi Bursa Efek Indonesia. 

  

http://www.idx.co.id/
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3.7. Teknik Analisis Data 

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif yaitu memberikan deskripsi atau gambaran suatu data 

yang secara umum melalui karakteristik variabel penelitian yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, varian, dan standar deviasi 

(Ghozali, 2016). Sedangkan menurut Sugiyono (2013) uji statistik deskriptif dapat 

dilakukan untuk mengetahui eksistensi suatu variabel, baik hanya satu variabel 

atau lebih tanpa melakukan perbandingan variabel itu sendiri dan mencari 

hubungan melalui variabel lain. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi syarat 

statistik supaya estimasi yang didapat dari persamaan regresi tidak menyimpang. 

Pada penelitian ini uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.  

a) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah 

dalam bentuk variabel dependen, independen, model regresi yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi dengan normal atau tidak. 

Pengujian ini diambil berdasarkan keputusan uji statistik One Sample 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) yaitu dengan syarat : 

1) Jika Khitung < Ktabel atau nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut 

memenuhi syarat normalitas. 
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2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak memenuhi syarat 

normalitas. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berfungsi untuk menguji apakah model regresi yang 

terbentuk ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau tidak 

(Ghozali, 2016). Pengujian ini dilakukan berdasarkan dengan 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan Nilai Tolerance, 

dengan syarat ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance > 0,01 maka artinya tidak 

terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

2) Jika Nilai VIF > 10,00 dan nilai Tolerance < 0,01 maka artinya terjadi 

multikolinearitas. 

c) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berfungsi untuk menguji apakah model regresi linier 

terjadi korelasi antara suatu periode dengan periode sebelumnya. Jika 

terjadi korelasi maka akan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul 

disebabkan oleh observasi yang berurutan yang berkaitan satu sama 

lainnya. Uji autokorelasi dapat digunakan untuk data time series yaitu data 

yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu (Ghozali, 2016). Pengujian ini 

dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson (uji DW), dengan syarat 

ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika Durbin-Watson DW < dL atau DW > (4-dL) maka terdapat 

autokorelasi. 
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2) Jika d terletak diantara dU dan (4-dU) maka tidak terdapat 

autokorelasi. 

3) Jika d terletak diantara dL dan dU atau (4-dU) dan (4-dL) maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016) uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari nilai 

residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 

baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan 

dengan cara uji Glejser, dengan syarat ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka artinya tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka artinya terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

3.7.3 Uji Regresi Moderasi 

Uji regresi moderasi berfungsi untuk melihat arah dan besarnya pengaruh 

beberapa variabel independen terhadap variabel dependen dan variabel penguat 

(moderating). Dalam penelitian ini persamaan regresi adalah sebagai berikut : 

Y = 𝛼 + 𝛽1KL + 𝛽2BL + 𝛽3PROFIT + 𝜀 

Y = 𝛼 + 𝛽1KL + 𝛽2PROFIT*KL + 𝜀 

Y = 𝛼 + 𝛽1BL + 𝛽2PROFIT*BL + 𝜀 

Keterangan : 

Y   = Nilai Perusahaan 
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𝛼  = Konstanta 

KL   = Kinerja Lingkungan 

BL   = Biaya Lingkungan 

PROFIT  = Profitabilitas (ROE) 

𝜀   = Error  

3.7.4 Uji Hipotesis, terdiri dari uji koefisien determinasi (R2), uji regresi 

simultan (F), dan uji regresi parsial (t). 

a) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Sugiyono (2013) koefisien determinasi diperoleh dari koefisien 

pangkat dua. Uji koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model yang dibuat dalam menjelaskan variasi 

variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. 

Semakin kecil nilai R2 maka semakin terbatas kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependennya. 

b) Uji Regresi Simultan F 

Menurut Ghozali (2016) uji regresi simultan (F) berfungsi untuk 

mengetahui apakah variabel independen secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dengan 

syarat ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F tabel maka hipotesis 

diterima. 

2) Jika nilai signifikan > 0.05 atau F hitung < F tabel maka hipotesis 

ditolak. 
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c) Uji Regresi Parsial (t) 

Menurut Ghozali (2016) uji regresi parsial (t) berfungsi untuk mengetahui 

apakah model regresi variabel independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Uji regresi parsial (t) dilihat dari 

“Coefficient”, dengan syarat ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikan < 0,05 atau t hitung > t tabel maka ada pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau hipotesis 

diterima. 

2) Jika nilai signifikan > 0,05 atau t hitung < t tabel maka ada pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau hipotesis 

ditolak. 

  



 
 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Sejak Desember 1912 di Batavia yang dibentuk oleh pemerintah Hindia 

Belanda Bursa Efek di Indonesia mulai berdiri. Sebuah organisasi yang 

menyediakan penawaran jual beli efek merupakan makna dari BEI (Bursa Efek 

Indonesia). BES (Bursa Efek Surabaya) dan BEJ (Bursa Efek Jakarta) merupakan 

entitas awal yang kemudian bergabung menjadi BEI.  

Pemerintah telah sepakat untuk mengintegrasikan jika BES sebagai pasar 

derivatif dan obligasi serta BEJ sebagai pasar saham untuk meningkatkan efisiensi 

operasional. Perusahaan ini beroperasi mulai tanggal 1 Desember 2007 dan pada 2 

Maret 2009 mulai diluncurkan JATS-NextG yang merupakan sistem baru dari 

perdagangan BEI (Bursa Efek Indonesia). Gedung BEI ada pada  Kawasan Niaga 

Sudirman, Tower 1, Lantai 6, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Senayan, Kebayoran 

Baru, Jakarta Selatan 12190, Indonesia, Contactcenter @idx.co.id 

(+6281181150515) merupakan pusat dari markas BEI. 

4.1.1 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

1. Visi 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas kelas dunia. 

2. Misi 

Membuat suatu infrastruktur pasar keuangan yang kredibel dan terpercaya 

demi terwujudnya pasar keuangan yang bisa diakses oleh seluruh para 
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pemangku kepentingan melalui layanan dan produk inovatif, efisien, 

wajar, dan teratur.  

4.1.2 Struktur Pasar Modal Indonesia 

Gambar 4.1 

Struktur Pasar Modal Indonesia 
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4.1.3 Gambaran Umum Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 

Pertambangan merupakan kegiatan yang mencakup eksplorasi, penemuan, 

penambangan, pengolahan, dan pemasaran bahan galian yang bernilai ekonomis 

seperti (migas, batubara, dan mineral). Pertambangan secara luas diakui sebagai 

industri berisiko tinggi yang merupakan aktivitas bisnis yang terkait dengan SDA 

tidak terbarukan dan ekonominya sangat dipengaruhi oleh sifat pasar musiman. 

Penentuan emiten yang dipakai untuk dikaji pada riset ini menggunakan 

emiten yang telah listing di BEI dan sudah menjadi perusahaan yang go public. 

Perusahaan yang menjadi sampel juga harus memiliki kriteria aktif pada tahun 

2017 sampai 2020, dan memiliki laporan tahunan. Kondisi 10 emiten ini sangat 

beragam apabila dipandang dari sejarah yang pernah dilalui. Berikut merupakan 

profil 10 emiten tersebut: 

1. PT. Adaro Energy Tbk. 

28 Juli 2004 merupakan waktu pendirian dari PT Padang Karunia atau 

dikenal saat ini sebagai PT Adaro Energy Tbk (ADRO) di mana tahun 2005 

adalah tahun mulainya aktivitas produksi yang berorientasi pada keuntungan 

dari PT ini. Adapun ruang lingkup aktivitas dari PT ADRO berdasarkan 

anggaran dasar perusahaannya yakni bergerak pada bidang konstruksi, 

pertambangan, perbengkelan, batubara, pengangkutan, industri, jasa, dan  

perdagangan. Selain itu PT ADRO juga memiliki anak perusahaan yang 

melakukan aktivitas pada bidang pembangkit listrik, logistik batubara, 
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infrastruktur, jasa kontraktor penambangan serta perdagangan dan 

pertambangan batubara. 

2. PT. Aneka Tambang Tbk. 

05 Juli 1968 merupakan waktu pendirian dari PN Aneka Tambang atau 

dikenal saat ini sebagai PT Aneka Tambang (Persero) Tbk (ANTM) di mana 

tahun 1968 juga merupakan tahun mulainya aktivitas produksi yang 

berorientasi pada keuntungan dari PT ini. Adapun ruang lingkup aktivitas dari 

PT ANTM berdasarkan anggaran dasar perusahaannya yakni bergerak pada 

bidang pertambangan berbagai macam bahan galian. Selain itu, PT ini juga 

melakukan aktivitas perdagangan, jasa, pengangkutan, dan industri yang masih 

berhubungan dengan kegiatan pertambangan tersebut. Saat ini, aktivitas 

pemasaran, pemurnian, pengolahan, eksploitasi, dan eksplorasi mengenai 

logam mulia, batubara, bauksit, perak, emas, feronikel, emas, dan bijih nikel 

merupakan kegiatan utama yang sedang dijalankan PT ini. 

3. PT. Bukit Asam Tbk.  

Tahun 1950 merupakan waktu pengesahan dari PN Tambang Arang 

Bukit Asam atau dikenal saat ini sebagai PT Bukit Asam (Persero) Tbk 

(PTBA) di mana tahun 1981 adalah tahun berubahnya status menjadi PT. 

Selain itu, pemerintah Indonesia menunjuk PTBA dalam pengembangan satuan 

kerja perusahaan briket pada tahun 1993. Adapun ruang lingkup aktivitas dari 

PT PTBA berdasarkan anggaran dasar perusahaannya yakni bergerak pada 

bidang industri pertambangan batubara yang mencakup aktivitas penyediaan 

jasa rekayasa dan konsultasi yang berhubungan dengan batubara dan hasil 
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olahannya, perdagangan, pengangkutan, pemurnian, pengolahan, eksploitasi, 

eksplorasi, penyelidikan, pengoprasian PLTU demi kepentingan pribadi atau 

pihak lain, dan pemeliharaan fasilitas dermaga batubara. 

4. PT. Bumi Resources Tbk. 

26 Juni 1993 merupakan waktu pendirian dari PT Bumi Modern atau 

dikenal saat ini sebagai PT Bumi Resources Tbk (BUMI) di mana tahun 1979 

adalah tahun mulainya aktivitas produksi yang berorientasi pada keuntungan 

dari PT ini. Kelompok usaha Bakrie (PT Bakrie & Brothers Tbk (BNBR) dan 

Long Haul Holdings Ltd.) merupakan bagian gabungan dari PT ini. Selain itu, 

PT BUMI mempunyai perusahaan anak yaitu PT Bumi Resources Mineral Tbk 

(BRMS) yang juga terlisting di BEI. Adapun ruang lingkup aktivitas dari PT 

BUMI berdasarkan anggaran dasar perusahaannya yakni bergerak pada bidang 

pengeksplorasian dan pengekspoitasian minyak, dan kandungan batubara serta 

pertambangan lainnya. Namun PT ini juga memiliki aktivitas penjualan 

batubara. 

5. PT. Indo Tambangraya Megah Tbk. 

02 September 1987 merupakan waktu pendirian dari PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk (ITMG) di mana tahun 1988 adalah tahun mulainya 

aktivitas produksi yang berorientasi pada keuntungan dari PT ini. Adapun 

ruang lingkup aktivitas dari PT ITMG berdasarkan anggaran dasar 

perusahaannya yakni bergerak pada bidang industri, jasa, perdagangan, 

perbengkelan, pengangkutan, pembangunan, dan pertambangan. Saat ini, 

aktivitas penyediaan jasa pemasaran guna pihak-pihak yang memiliki relasi 
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dan melakukan investasi pada perusahaan anak merupakan kegiatan utama 

yang sedang dijalankan PT ini. Selain itu PT ITMG juga memiliki anak 

perusahaan yang melakukan aktivitas pada bidang perdagangan, penambangan, 

dan penyediaan jasa kontraktor yang berhubungan dengan penambangan 

batubara. ITMG merupakan anak perusahaan dari Banpu Public Company 

Limited, sebuah perusahaan yang didirikan di Kerajaan Thailand sebagai induk 

utama dan Banpu Minerals (Singapore) Pte.Ltd (65,00%). 

6. PT. Vale Indonesia Tbk. 

25 Juli 1968 merupakan waktu pendirian dari PT International Nickel 

Indonesia Tbk atau dikenal saat ini sebagai PT Vale Indonesia Tbk (INCO) di 

mana tahun 1978 adalah tahun mulainya aktivitas produksi yang berorientasi 

pada keuntungan dari PT ini. Adapun ruang lingkup aktivitas dari PT INCO 

berdasarkan anggaran dasar perusahaannya yakni bergerak pada bidang 

pemasaran, pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, penambangan, dan 

eksplorasi produk nikel dan produk mineral lainnya. Pada saat ini, pengolahan 

dan pertambangan terpadu dalam memproduksi nikel dalam matte dari bijih 

lateritik yang ada di Pulau Sulawesi merupakan kegiatan utama yang sedang 

dijalankan PT ini.. 

7. PT. Bayan Resources Tbk. 

7 Oktober 2004 merupakan waktu pendirian dari Bayan Resources Tbk 

(BYAN) di mana tahun 2004 juga merupakan tahun mulainya aktivitas 

produksi yang berorientasi pada keuntungan dari PT ini. Adapun ruang lingkup 

aktivitas dari PT BYAN berdasarkan anggaran dasar perusahaannya yakni 
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bergerak pada bidang pertambangan terbuka dengan produk batubara thermal. 

Namun PT ini juga melakukan aktivitas pengoprasian infrastruktur pemuatan 

batubara dan memiliki infratruktur tersebut. pemasaran, pengolahan, 

pengangkutan, penyimpanan, penambangan, dan eksplorasi produk nikel dan 

produk mineral lainnya. Pada saat ini, pengolahan dan logistik terpadu dalam 

memproduksi batubara dengan operasi tambang merupakan kegiatan utama 

yang sedang dijalankan PT ini dan anak perusahaannya. 

8. PT. Timah Tbk 

2 Agustus 1976 merupakan waktu pendirian dari PT Timah (Persero) 

Tbk (TINS)  di mana tahun 1976 juga merupakan tahun mulainya aktivitas 

produksi yang berorientasi pada keuntungan dari PT ini. PT TINS mempunyai 

beberapa wilayah operasi, diantaranya di Sulawesi Tenggara , Banten, Cilegon, 

Kalimantan Selatan, Riau, dan Bangka Belitung. Adapun ruang lingkup 

aktivitas dari PT TINS berdasarkan anggaran dasar perusahaannya yakni 

bergerak pada bidang industri, penyediaan jasa, pengangkutan, perdagangan, 

dan pertambangan terutama yang berkaitan dengan timah. Melakukan 

pemasaran kepada beberapa kelompok usaha dan mengoperasikan aktivitas 

penambangan timah merupakan kegiatan utama yang sedang dari PT ini 

sebagai perusahaan induk.  

9. PT. Medco Energi Internasional Tbk. 

9 Juni 1980 merupakan waktu pendirian dari PT Medco Energi 

Internasional Tbk (MEDC) di mana tahun 1980 juga merupakan tahun 

mulainya aktivitas produksi yang berorientasi pada keuntungan dari PT ini. 
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Adapun ruang lingkup aktivitas dari PT MEDC berdasarkan anggaran dasar 

perusahaannya yakni bergerak pada bidang pengeboran lepas pantai dan darat, 

memproduksi dan mengeksplorasi energi seperti minyak, gas bumi, dan 

lainnya. Selain itu PT MEDC juga melakukan aktivitas investasi pada 

perusahaan anak secara tidak langsung dan secara langsung.  

10. PT. Harum Energy Tbk. 

Harum 12 Oktober 1995 merupakan waktu pendirian dari PT Asia 

Antrasit atau dikenal saat ini sebagai PT Harum Energy Tbk (HRUM) di mana 

tahun 2007 juga merupakan tahun mulainya aktivitas produksi yang 

berorientasi pada keuntungan dari PT ini. Adapun ruang lingkup aktivitas dari 

PT HRUM berdasarkan anggaran dasar perusahaannya yakni bergerak pada 

bidang penyediaan jasa, perdagangan, dan pertambangan.  

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memperlihatkan ilustrasi sebuah data yang dapat 

diperhatikan dari jumlah sampel (N), nilai minimum, nilai maximum, mean dan 

standar deviasi. SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 26 

merupakan alat bantu yang dipakai untuk melakukan uji statistik deskriptif pada 

riset ini. Berikut ini merupakan hasil dari analisis data statistik deskriptif 

mengenai nilai perusahaan, profitabilitas, biaya lingkungan, dan kinerja 

lingkungan. 
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Tabel 4.1 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviation 

Kinerja 

Lingkungan 

40 3 5 3.50 .599 

Biaya Lingkungan 40 -6.06 22.42 .5532 3.87267 

Nilai Perusahaan 40 .66 3.73 1.2948 .67200 

Profitabilitas 40 -.10 .46 .0797 .10831 

Valid N (listwise) 40     
Sumber : Data diolah SPSS vers 26, 2022  
 Menurut data yang disajikan pada tabel diatas, bisa diketahui jika riset ini 

memiliki total sampel sebanyak 40. Selain itu,  dalam tabel menunjukkan nilai 

standar deviasi sejumlah 0,599, rata-rata 3,50, maksimum 5, dan minimum 

sejumlah 3 yang merupakan nilai dari variabel kinerja lingkungan. Mean yang 

diperoleh lebih rendah dibandingkan standar deviasi, artinya bahwa data variabel 

kinerja lingkungan teridentifikasi hasil yang baik karena mean lebih tinggi dari 

pada nilai standar deviasi. 

 Dalam tabel tersebut juga menunjukkan nilai standar deviasi sejumlah 

3,87267, rata-rata 0,5532, maksimum 22,42, dan minimum sejumlah -6,06 yang 

merupakan nilai dari variabel biaya lingkungan. Mean yang diperoleh lebih 

rendah dibandingkan standar deviasi, artinya bahwa data variabel biaya 

lingkungan mengidentifikasi hasil yang kurang baik. 

 Variabel nilai perusahaan dalam riset ini menunjukkan nilai standar 

deviasi sejumlah 0,67200, rata-rata 1,2948, maksimum 3,73, dan minimum 

sejumlah 0,66. Mean yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan standar deviasi, 
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artinya bahwa data variabel nilai perusahaan teridentifikasi hasil yang baik karena 

mean lebih tinggi dari pada nilai standar deviasi. 

 Variabel profitabilitas pada penelitian ini ini menunjukkan nilai standar 

deviasi sejumlah 0,10831, rata-rata 0,0797, maksimum 0,46, dan minimum 

sejumlah 0,10. Mean yang diperoleh lebih rendah dibandingkan standar deviasi, 

artinya bahwa data variabel profitabilitas mengidentifikasi hasil yang kurang baik. 

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut 40 sampel perusahaan sektor pertambangan yang 

diteliti dinyatakan valid atau layak untuk digunakan. 

4.2.2  Uji Asumsi Klasik 

Dalam melaksanakan riset ini diperlukan asumsi-asumsi klasik dan 

koefisien regresi agar tidak terjadi bias dan menunjukkan hasil dengan mendekati 

kebenaran yang valid atau layak. Oleh sebab itu, sebelum melakukan pengujian 

terhadap data dalam pengujian hipotesis sebaiknya dilaksanakan uji asumsi pada 

analisis regresi terlebih dahulu. 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji ini memakai cara grafik, yakni dengan memperhatikan persebaran 

model dalam  grafik normal P-Plot Regression Standardized residual. Jika titik 

yang ada pada grafik terletak di dekat garis dan arahnya selaras dengan diagonal, 

maka dapat disimpulkan bahwasanya model ini berdistribusi dengan normal.  
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Gambar 4.2 

Tabel Uji Normalitas 

 

 
Sumber : Data diolah SPSS vers 26, 2022 

 

 Menurut gambar diatas titik titik tidak terlalu jauh dengan garis dan 

arahnya sesuai dengan garis, sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwasannya 

model yang digunakan berdistribusi dengan normal.  Dan untuk mendukung atau 

meyakinkan hasil uji normalitas grafik maka dilakukan uji normalitas 

Komogorov-Smirnov. Apabila signifikansi lebih tinggi dibandingkan tingkatan of 

significant  sebesar 5% maka model dapat dikatakan berdistribusi secara normal.  

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas Komogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .46606942 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .117 

Negative -.084 
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Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .185c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data diolah SPSS vers 26, 2022 

 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui gejala yang mungkin terjadi  

multikolinearitas pada riset yang dilaksanakan oleh peneliti saat ini, output 

pengujian bisa ditunjukkan berdasarkan nilai VIF dan Tolerance.  Berikut hasil 

pengolahan data uji: 

Tabel 4.3 

Tabel Uji Multikolinearitas 

 

coefficientsa 

Model  Collineariity 

Statistics 

Keterangan  

Tolerance  VIF 

(Constant)    

Kinerja Lingkungan .900 1.111 Tidak mengandung gejala 

Biaya Lingkungan .940 1.064 Tidak mengandung gejala 

Profitabilitas .955 1.048 Tidak mengandung gejala 

Sumber : Data diolah SPSS vers 26, 2022 

 

 Batasan yang digunakan dalam menampilkan multikolinearitas yakni 

dengan Tolerance Value > 0,01 atau VIF < 10. Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan 

bahwa nilai VIF dalam pengujian ini < 10 dan nilai Tolerance Value > 0,01 yang 

berarti seluruh variabel independen dalam riset ini tidak ada korelasi (hubungan) 

antara satu sama lain. 
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4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Apabila terdapat heteroskedastisitas pada regresi, maka akan 

menyebabkan penyimpangan asumsi klasik yang berarti varian variabel dalam 

model berbeda atau terjadi ketidaksamaan. Untuk melihat sebuah model terjadi 

heteroskedastisitas, maka dapat dilakukan pengujian Glejser. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas tersebut dapat dilihat pada gambar 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uji Heteroskedastisitas Glejser 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

B Std. 

Error 

Beta T Sig. 

(Constant) .363 .299  1.213 .233 

Kinerja Lingkungan -.021 .082 -.041 -.250 .804 

Biaya Lingkungan -.006 .012 -.080 -.491 .626 

Profitabilitas .836 .442 .304 1.892 .067 

Sumber : Data diolah SPSS vers 26, 2022 

 

Agar mengetahui model yang dipakai terdapat heteroskedastisitas atau 

tidak, bisa memanfaatkan uji Glejser. Apabila skor signifikansi tidak lebih rendah 

0,05, dapat disimpulkan bahwasanya model tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas, tetapi apabila nilai signifikansi yang diperoleh tidak lebih 

tinggi dari 0,05 maka model terdapat gejala heteroskedastisitas. Pada output spss 

dapat dilihat bahwasanya nilai signifikansi variabel kinerja lingkungan, variabel 

biaya lingkungan dan variabel profitabilitas lebih tinggi dari 0,05, maka hal ini 

bisa dikatakan kalau model tidak terdapat gejala heteroskedastisitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 
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4.2.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji ini dimanfaatkan guna melihat apakah model terdapat gejala korelasi 

antara residual periode t dengan periode sebelumnya yang dilambangkan dengan 

t-1. Model mengandung korelasi apabila terjadi masalah autokorelasi. 

Autokorelasi bisa muncul karena pengamatan yang dilakukan berhubungan antara 

satu dengan yang lain. Durbin-Watson (DW) digunakan untuk melihat adanya 

autokorelasi sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .840a .706 .675 .16931 1.837 

A. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Biaya Lingkungan, Kinerja 

Lingkungan 

B. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Data diolah SPSS vers 26, 2022 

 

 Untuk dapat menentukan apakah ada tidaknya autokorelasi, maka perlu 

terlebih dahulu mengetahui nilai DW, dU, dL, 4-dU dan 4-dL. Tabel 4.5 diatas 

dapat dilihat hasil uji Durbin Watson memperoleh nilai DW 1.837. Dalam tabel 

Durbin Watson signifikansi 5% terdapat N = 40 dan K = 3, sehingga nilai dL 

(batas bawah) yang diperoleh sebesar 1,3384 dan nilai dU (batas atas) sebesar 

1,6589. Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari uji Durbin Watson yaitu dU < DW 

< (4-dU) = 1,6589 < 1,837 < 2,3411 yang artinya model dalam penelitian yang 

dilaksanakan peneliti telah memenuhi syarat dan dinyatakan terbebas dari 

gangguan autokorelasi.  
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4.2.3 Uji Hipotesis  

4.2.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai yang dihasilkan dari uji koefisien determinasi tersebut 

memperlihatkan persentase variasi variabel terikat yang bisa menjelaskan hasilnya 

melalui persamaan regresi yang dihasilkan. Berikut ini nilai koefisien determinasi 

model regresi dalam riset ini.  

Tabel 4.6 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .720a .519 .479 .48510 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan 

Sumber : Data diolah SPSS vers 26, 2022 

 

Dari output SPSS diatas, diketahui nilai  adjusted R Square yaitu 0,479 

atau 47,9%. Hal tersebut memperlihatkan kalau kemampuan memberikan 

penjelasan variabel bebas yaitu kinerja lingkungan (X1), biaya lingkungan (X2) 

dan profitabilitas (Z) secara simultan terhadap variabel terikat sebesar 47,9%, 

sementara nilai 52,1% diuraikan hal lain yang tidak tercantum pada riset ini.  

4.2.3.2 Uji Regresi Simultan F 

Tabel 4.7 dibawah memperlihatkan nilai uji simultan F model analisis 

regresi dalam riset yang dilaksanakan oleh peneliti: 

Tabel 4.7 

Uji Regresi Simultan F 

Anovaa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9.140 3 3.047 12.947 .000b 

Residual 8.472 36 .235   
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Total 17.612 39    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan 

Sumber : Data diolah SPSS vers 26, 2022 

 

Dari output spss yang disajikan, output uji simultan F memperoleh nilai 

tingkat signifikansi 0, dan diperoleh skor F dari perhitungan 12,947 > Ftabel 2,87. 

Hal tersebut dapat diartikan kalau semua variabel independen yang dipakai pada 

riset ini secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  

4.2.3.3 Uji Regresi Parsial T 

Tabel 4.8 dibawah memperlihatkan nilai uji simultan F model analisis 

regresi dalam riset yang dilaksanakan oleh peneliti: 

Tabel 4.8 

Uji Regresi Parsial T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.021 .497  2.053 .047 

Kinerja 

Lingkungan 

-.022 .137 -.020 -.163 .871 

Biaya 

Lingkungan 

-.003 .021 -.016 -.130 .897 

Profitabilitas 4.435 .734 .715 6.042 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Data diolah SPSS vers 26, 2022 

Berdasarkan hasil uji parsial diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan  

 Kinerja lingkungan memiliki nilai signifikasi sebesar 0,871 > 0,05 dengan 

nilai t hitung = -0,163 < t tabel 2,02619, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Hal ini membuktikan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2) Biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan  

Biaya lingkungan memiliki nilai signifikasi sebesar 0,897 > 0,05 dengan 

nilai t hitung = -0,130 < t tabel 2,02619, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

3) Profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

  Profitabilitas memiliki nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t 

hitung = 6,042 > t tabel 2,02619, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut: 

Y = 1,021 – 0,022KL – 0,003BL + 4,435PROFIT + e 

Keterangan : 

Y   = Nilai Perusahaan 

𝛼  = Konstanta 

KL   = Kinerja Lingkungan 

BL   = Biaya Lingkungan 

PROFIT  = Profitabilitas (ROE) 

𝜀   = Error  

Berdasarkan persamaan diatas terlihat hubungan yang terjadi antara setiap 

variabel bebas terhadap nilai perusahaan sebagai variabel terikat sebagai berikut: 
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1. 𝛼 (konstanta) = 1,021. Artinya menunjukkan apabila variabel 

independen adalah 0 maka variabel dependen tidak tetap. 

2. Koefisien kinerja lingkungan = -0,022. Artinya setiap kinerja 

lingkungan naik satu, maka akan membuat variabel terikat turun 

sekitar  0,022 dengan anggapan variabel lainnya bernilai tetap (tidak 

berubah). 

3. Koefisien biaya lingkungan = -0,003. Artinya setiap kenaikan biaya 

lingkungan sebesar 1 satuan (tidak berubah), maka akan membuat 

variabel terikat turun sekitar  0,003 dengan anggapan variabel lainnya 

bernilai tetap. 

4. Koefisien profitabilitas = 4,435. Artinya setiap profit naik 1, maka 

akan membuat variabel terikat naik sekitar 4,435 dengan anggapan 

variabel lainnya bernilai tetap (tidak berubah). 

4.2.4 Analisis Regresi Moderasi 

 Uji regresi moderasi dipakai dengan tujuan melakukan uji profitabilitas 

mampu memoderasi keterkaitan antara variabel bebas dengan variabel terikat pada 

riset ini. Berikut adalah hasil perhitungan SPSS : 

Tabel 4.9 

Hasil uji moderasi tahap 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.373 .490  2.801 .008 

Kinerja 

Lingkungan 

-.120 .135 -.107 -.888 .380 
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X1Z 1.289 .234 .665 5.517 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Data diolah SPSS vers 26, 2022 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil uji moderasi tahap 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.536 .225  6.816 .000 

Biaya 

Lingkungan 

.004 .030 .021 .118 .906 

X2Z -10.541 8.837 -.207 -1.193 .241 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Data diolah SPSS vers 26, 2022 

 

Berdasarkan output yang telah disajikan bisa dijelaskan sebagai berikut ini :  

1) Pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas 

sebagai variabel moderating 

Output tersebut menunjukkan variabel X1*Z (interaksi antara variabel 

kinerja lingkungan dan profitabilitas) memiliki nilai t berdasarkan 

perhitungan yaitu 5,517 , hal ini berarti nilai tersebut lebih tinggi dari t tabel 

yaitu 2,02439 dengan signifikan 0 (moderasi). Hal ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas adalah pemoderasi dalam hubungan antara kinerja lingkungan 

(X1) dengan nilai perusahaan (Y). 

2) Pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas 

sebagai variabel moderating 

Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan variabel X2*Z (interaksi antara 

variabel biaya lingkungan dan profitabilitas) memiliki nilai t berdasarkan 
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perhitungan yaitu -1,193, hal ini berarti nilai tersebut lebih rendah dari t 

tabel = 2,02439 dengan signifikansi 0,241 (tidak moderasi). Hal ini 

menandakan variabel moderasi profitabilitas tidak memoderasi keterkaitan 

antara variabel bebas biaya lingkungan (X2) dengan variabel terikat atau 

Nilai Perusahaan (Y). 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan data laporan tahunan 

emiten yang terlisting di BEI tahun 2017 hingga 2020. Terdapat tujuan 

pengamatan ini yaitu agar dapat melihat pengaruh dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat dan untuk melihat juga pengaruh dari profitabilitas mampu 

memoderasi hubungan variabel bebas terhadap nilai perusahaan. 

1. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan 

Dari hasil riset yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa 

variabel bebas X1 atau kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat Y.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 

memberikan pengaruh yang begitu kecil daripada unsur keuangan, sehingga 

investor tidak memandang kinerja lingkungan sebagai hal yang penting. Hal ini 

dikarenakan, meskipun sebagian besar dari perusahaan yang menjadi sampel 

telah mendapatkan peringkat biru PROPER yang artinya upaya perusahaan 

dalam pengelolaan lingkungan hanya sesuai dengan persyaratan dan ketentuan 

yang berlaku. Namun, hasil dari kinerja lingkungan tersebut dalam menjamin 

nilai perusahaan meningkat, belum bisa dikatakan cukup. Hal ini membuktikan 

bahwa masyarakat ataupun para stakeholder merasa apa yang dilakukan 
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perusahan ini memanglah sepatutnya perusahaan lakukan sehingga hasilnya 

tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Mereka berharap perusahaan untuk 

dapat melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari apa yang dipersyaratkan. 

Oleh sebab itu dengan hasil kinerja lingkungan melalui peringkat PROPER 

belum dapat menarik minat stakeholder untuk menginvestasikan modalnya di 

perusahaan. Padahal adanya asupan modal dari stakeholder tersebut perusahaan 

dapat menggunakannya baik itu untuk kegiatan produksi maupun operasional 

dalam peningkatan nilai perusahaan.  

Kinerja lingkungan berdasarkan perhitungan skor PROPER ditujukan 

untuk menciptakan efek stimulan dalam kepatuhan terhadap peraturan 

lingkungan, memberikan nilai tambah bagi konservasi SDA, serta sekaligus 

memperkuat peran entitas untuk mengelola lingkungan. PROPER dilaksanakan 

untuk mendorong tata kelola perusahaan agar mengelola lingkungannya 

dengan media disentif dan insentif. Sarana insentif bisa ditunjukkan berupa 

menyebarkan reputasi dan citra positif di kalangan masyarakat umum dan 

stakeholders kepada entitas dengan performa dalam mengelola lingkungan 

yang bagus. Di sisi lain, terdapat ketidakpekaan berupa menyebarkan reputasi 

dan citra buruk kepada perusahaan yang tidak mematuhi kinerja pengelolaan 

lingkungan. Oleh karena itu, untuk memberikan pengaruh kepada nilai entitas 

tidak dapat memakai kinerja lingkungan, Sebab nilai perusahaan  yang diukur 

memakai Tobin’s Q cuma bisa dipandang dari segi harga saham penutupannya 

saja. Sementara kinerja lingkungan dipandang dari segi lain entitas terhadap 

masyarakat sekitar. Hal tersebut dikarenakan entitas yang terlibat pada program 
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itu cenderung agar reputasinya meningkat, sementara investor tidak 

mendapatkan benefit terhadap hal itu, sehingga dapat diartikan bahwa kinerja 

lingkungan tidak bisa memberikan pengaruh kepada nilai perusahaan. 

Pembahasan riset ini tidak selaras dengan pembahasan yang disampaikan  

oleh  Hariati & Rihatiningtyas (2014) dan penelitian Ghaesani (2017). Pada 

riset yang mereka laksanakan, mereka mendapatkan hasil bahwa kinerja 

lingkungan memiliki pengaruh kepada nilai perusahaan. Namun, pembahasan 

pada riset ini mendukung riset yang dilaksanakan  Tjahjono (2013) menyatakan 

bahwa kinerja lingkungan tidak memberikan pengaruh kepada nilai 

perusahaan. Entitas yang mempunyai kinerja lingkungan buruk, biasanya akan 

memanipulasi informasi pengungkapan.  

2. Pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan 

Dari analisis yang telah dilaksanakan pada riset ini menunjukkan 

bahwasannya biaya lingkungan tidak memiliki pengaruh kepada nilai 

perusahaan.  Berdasarkan nilai Unstandardized Coefficients didapatkan bahwa 

biaya lingkungan memiliki nilai negatif, hal tersebut menandakan bahwa 

apabila biaya operasi meningkat sebesar 1%, maka variabel terikatnya dalam 

hal ini nilai perusahaan akan turun sebesar 1%. Investor cenderung fokus 

kepada biaya yang dikorbankan dan diungkapkan entitas yang berhubungan 

dengan lingkungan.  

Besarnya biaya yang dikorbankan demi aktivitas perusahaan yang 

berkaitan dengan lingkungan menggambarkan performa perusahaan terhadap 

lingkungan tidak begitu baik. Investor berasumsi bahwa apabila biaya yang 
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berhubungan dengan kegiatan lingkungan tinggi, maka dampaknya akan 

berpengaruh kepada arus kas masa depan dan akan berdampak pada profit yang 

didapatkan serta dividen yang nantinya diterima oleh investor, karena itu akan 

mengurangi nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham. Hal ini 

disebabkan semakin efisien biaya lingkungan, maka semakin tinggi nilai 

perusahaan. Penurunan biaya lingkungan menyebabkan perusahaan tetap 

mampu menghasilkan laba tanpa mengorbankan aspek lingkungan. 

Keselarasan antara biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mencegah 

terjadinya kerusakan lingkungan dengan kemampuan perusahaan untuk tetap 

menghasilkan laba akan meningkatkan minat investor dan berdampak pada 

peningkatan harga saham dan nilai perusahaan. 

Hasil riset ini tidak selaras dengan riset yang pernah dilaksanakan oleh 

Suka, (2016) dan Wailanduw (2021). Hasil riset mereka mengemukakan bahwa 

biaya lingkungan memiliki pengaruh positif kepada nilai perusahaan. Namun, 

riset ini mendapatkan hasil yang selaras dengan riset yang dilaksanakan Sawitri 

(2017). Hasil riset yang dilaksanakan Sawitri mengemukakan bahwa biaya 

lingkungan memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Dikarenakan 

keterbukaan perusahaan atas aktivitas tanggung jawab sosial bisa menentukan 

reaksi warga kepada perusahaan, jika informasi yang didapatkan oleh 

masyarakat tidak baik, maka masyarakat akan memberikan nilai negatif.  

3. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas 

sebagai variabel moderating 
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Dari analisis yang telah dilaksanakan pada riset ini menunjukkan 

bahwasanya profitabilitas bisa memoderasi keterkaitan antara kinerja 

lingkungan terhadap nilai perusahaan serta hipotesis dapat diterima. Dengan 

kata lain, pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan diperkuat, 

sebab perusahaan ada pada tingkat laba yang tinggi. Laba yang tinggi 

memperlihatkan manajemen mampu mengelola modal yang diinvestasikan 

oleh investor. Kemakmuran pemangku kepentingan terjamin, sehingga bisa 

memacu investor untuk menginvestasikan hartanya ke perusahaan yang bisa 

mendapatkan laba tinggi. Keadaan ini akan berefek kepada peningkatan nilai 

perusahaan, hal tersebut akan terlihat dari harga saham perusahaan yang naik. 

Variabel kinerja lingkungan bisa mempengaruhi nilai perusahaan apabila laba 

yang dihasilkan oleh entitas tinggi. Hal ini menanadakan bahwa saat entitas 

memperlihatkan kepedulian terhadap lingkungan dan didukung dengan 

keadaan entitas yang memiliki laba tinggi, maka investor akan tertarik untuk 

berinvestasi ke perusahaan tersebut, sehingga nilai perusahaan akan semakin 

tinggi.  

Pembahasan uji hipotesis ini selaras dengan signaling theory yakni 

apabila laba perusahaan besar maka hal tersebut akan memberikan sinyal yang 

baik kepada investor untuk menginvestasikan hartanya dengan harapan dapat 

memperoleh keuntungan. Laba yang besar akan menggambarkan prospek 

entitas di kemudian hari, sehingga investor akan memberikan reaksi berupa 

harga saham yang naik, hal itu menandakan nilai perusahaan juga naik. Selaras 

dengan legitimasi teori, bahwa kepedulian entitas kepada lingkungan adalah 
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usaha agar kontrak sosial kepada masyarakat dapat terpenuhi. Reaksi positif 

terhadap usaha peningkatan kegiatan tata kelola lingkungan membuat entitas 

merasa tertarik untuk mengelola lingkungan, dan investor juga ingin untuk 

menginvestasikan hartanya di perusahaan tersebut.  

Pembahasan pada riset kali ini ini sejalan dengan hasil penelitian 

Mardiana et al., (2019) mengatakan bahwa laba akan secara positif dapat 

menguatkan pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. Namun, 

hasil penelitian ini tidak mendukung dengan pembahasan dari riset yang 

dilaksanakan Blazovich et al., (2013) . Riset tersebut mendapatkan hasil bahwa 

tidak ada keterkaitan yang signifikan antara kinerja lingkungan dengan 

profitabilitas. 

4. Pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas 

sebagai variabel moderating 

Dari analisis yang telah dilaksanakan pada riset ini menunjukkan 

bahwasanya variabel profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan biaya 

lingkungan terhadap nilai perusahaan. Hal ini terjadi karena entitas tidak 

mampu mengalokasikan dana terkait  biaya lingkungan dengan baik, maka 

akan berimbas pada terganggunya biaya khusus yang hanya dialokasikan untuk 

operasional perusahaan, sehingga mengakibatkan menurunnya profit dan 

kinerja keuangan menjadi tidak stabil. Diketahui biaya lingkungan jika tidak 

mendapatkan perhatian khusus akan menjadi tidak jelas dan masuk dalam akun 

overhead atau bahkan akan diabaikan. 
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Terkait dengan teori sinyal, hal ini dapat menjadikan pengumuman 

informasi yang dinyatakan sebagai sinyal yang buruk bagi investor, serta akan 

memberikan pengaruh kepada harga saham yang turun. Hasil riset yang 

didapatkan tidak sesuai dengan  hasil penelitian Albertini (2013). Riset tersebut 

mendapatkan hasil bahwa terdapat keterkaitan positif antara manajemen biaya 

lingkungan yang bagus terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas. Namun, 

riset ini selaras dengan riset yang dilaksanakan oleh Fitriani (2013), hasil riset 

tersebut yaitu biaya lingkungan tidak memiliki pengaruh kepada nilai 

perusahaan. Keadaan ini bisa timbul dikarenakan biaya sosial mempunyai 

dampak ekonomi lebih kecil (economic consequences), yang mana tipe, bentuk 

dan strategi biaya sosial yang ditanggung oleh perusahaan  adalah efek tidak 

langsung. 



 
 

 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka di peroleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. Hal 

ini menunjukkan bahwasanya perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan 

yang kurang baik akan cenderung melakukan menipulasi terhadap 

pengungkapan kinerja lingkungannya. 

2. Biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. Hal 

ini disebabkan semakin efisien biaya lingkungan, maka terjadi penurunan biaya 

lingkungan. 

3. Profitabilitas memoderasi hubungan kinerja lingkungan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2020. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang baik 

dengan profitabilitas yang baik pula, akan memberikan citra/image yang baik 

dimata masyarakat ataupun stakeholders. Sehingga legitimasi perusahaan 

dimata investor mendapat sinyal positif. 

4. Profitabilitas tidak dapat memoderasi hubungan biaya lingkungan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 
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periode 2017-2020. Hal ini menunjukkan suatu perusahaan belum mampu 

mengalokasikan dana terkait  biaya lingkungan dengan baik. 

5. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan maka kinerja lingkungan dan 

biaya lingkungan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang diberikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, indikator penelitian dapat diganti dengan proksi 

lain ataupun ditambah dengan variabel yang lebih beragam dengan tingkat 

variasi data yang lebih banyak.   

2. Penelitian selanjutnya dapat memperhatikan indikator lain sebagai variabel 

yang dapat digunakan sebagai efek moderasi. Dapat menggunakan variabel 

ukuran perusahaan, CSR dan Good Corporate Governance sebagai variabel 

moderasi. 

3. Mempertimbangkan sampel yang lebih luas dengan menambah sampel 

penelitian atau objek penelitian dengan cakupan yang lebih luas. Agar tidak 

mengalami kekurangan sampel, sehingga data yang terbuang pun lebih sedikit 

dan lebih akurat.  
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